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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap lingkungan internal dan eksternal

perusahaan, Arnold Dimsum mampu menentukan rancangan strategi bersaing

yang tepat. Kesimpulan sebagai berikut:

I.

Arnold Dimsum menggambarkan keterbatasan dan tantangan yang terkait
dengan Low Cost Strategy. Meski memberikan harga yang sangat
terjangkau dibandingkan kompetitor. Namun, efektivitas Low Cost
Strategy terganggu oleh kurangnya diferensiasi produk, sehingga
menghambat kemampuannya untuk menetapkan harga yang lebih tinggi
atau menumbuhkan loyalitas pelanggan yang kuat. Selain itu, dalam pasar
yang sangat kompetitif, pesaing dapat dengan cepat meniru strategi
tersebut, sehingga memicu perang harga dan mengurangi margin
keuntungan bagi semua peserta.

Posisi kompetitif dalam industri terkait dapat dikatakan sangat tinggi,
menurut analisis lingkungan eksternal perusahaan berdasarkan Porter five
Forces. Hal ini terlihat dari berbagai hal, antara lain tingginya proporsi dan
kuantitas toko dimsum, melimpahnya alternatif yang tersedia di pasar, dan
kuatnya daya beli konsumen. Selain itu, banyaknya pemasok yang tersedia
di perusahaan dim sum di wilayah Kota Bandung mungkin dianggap

sebagai titik lemah dalam kekuatan pemasok. Masuk akal jika pelanggan
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tertentu sudah berkomitmen terhadap merek tertentu. Akan sulit bagi para
pendatang baru untuk bersaing dengan loyalitas konsumen.

Mengenai lingkungan eksternal bisnis PESTLE, pada tahun 2024 akan ada
pesaing politik pada pemilihan umum presiden tahun untuk 2024 hingga
tahun 2029. Tentu saja kegiatan seperti ini juga bisa berdampak pada
kondisi sektor industri lainnya. Namun industri FNB dan industri restoran
tidak terlalu terpengaruh oleh situasi politik di Indonesia. Hal ini karena
industri makanan merupakan industri penting yang menyediakan semua
kebutuhan manusia. Dengan demikian, hal ini tidak akan berdampak
signifikan terhadap industri. Selain itu, Kabupaten Cibeunying Kidul
mengalami peningkatan jumlah penduduk, yang memfasilitasi promosi dan
penjualan produk usaha dalam skala yang lebih besar serta menawarkan
prospek berlimpahnya tenaga kerja atau sumber daya manusia. Terkait
permasalahan lingkungan hidup, tampaknya kinerja perusahaan sangat
dipengaruhi oleh iklim monsun yang hujan. Selain itu, seiring kemajuan
teknologi, semakin populernya internet menimbulkan tantangan serius bagi
banyak bisnis yang ingin memperluas operasinya.

Dari sisi internal, value chain Arnold Dimsum cukup baik karena berada di
kawasan yang menguntungkan, menggunakan media sosial untuk
mempromosikan dirinya, mengutamakan efektivitas dalam memilih
pemasok, mengantarkan produk ke pelanggan dengan cepat, dan memiliki
kemajuan teknologi yang baik. Di sisi lain, beberapa aspek seperti

kurangnya standar prosedur operasi dan aksesibilitas sejumlah pekerja dan
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peralatan manufaktur yang terbatas merupakan belum maksimal dan perlu
dilaksanakannya evaluasi

Arnold Dimsum harus menerapkan strategi "Best Cost Provider", yang
bertujuan untuk memungkinkan bisnis melampaui harapan pelanggan dan
memberikan nilai lebih kepada mereka, menurut hasil analisis SWOT
berdasarkan kondisi lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Hal ini
didasarkan pada sejumlah elemen penting, termasuk peningkatan fitur,
kualitas, dan tampilan serta tetap memperhatikan harga jual yang hemat
biaya.

Saran

Berikut merupakan saran dan rekomendasi berdasarkan kesimpulan yang

dapat digunakan oleh Arnold Dimsum:

1.

Arnold Dimsum perlu memiliki peningkatan kemampuan beradaptasi dan
tanggap terhadap kondisi lingkungan eksternal. Tidak dapat disangkal
bahwa dunia usaha pada akhirnya harus menghadapi skenario persaingan
yang lebih rumit seiring dengan berkembangnya iklim usaha yang semakin
tidak stabil. Dalam skenario ini, tindakan responsif dan adaptif dapat
dilakukan melalui beberapa cara, antara lain melalui pembelajaran dan
penelitian secara konsisten terhadap kondisi lingkungan pasar, penerapan
kepemimpinan kreatif, peningkatan keterampilan manajemen operasional
untuk memungkinkan proses yang lebih kompleks dan metodis, dan
pengembangan hubungan baik yang kuat dengan konsumen sehingga

mereka dapat memperoleh manfaat dari eksplorasi yang lebih mendalam.
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2. Arnold Dimsum harus berhati-hati menentukan bagaimana mereka akan
menerapkan metode yang disediakan. Dalam situasi ini, perencanaan
perusahaan harus berkonsentrasi pada penentuan total anggaran program
dan jangka waktu pelaksanaan strategi tertentu, khususnya yang
melibatkan pemberian diskon.

3. Untuk meningkatkan antusiasme pelanggan dalam mengikuti kompetisi
perusahaan, perusahaan harus memperbaiki tampilan makanan dan
tempatnya. Penampilan yang dimaksud harus tampil lebih khas dan
artistik, yang dapat dipercantik dengan acara-acara khusus seperti hari raya
atau perayaan yang mungkin mendukung tema tertentu.

4. Untuk memperkuat Best Cost Provider, Arnold Dimsum dapat
memanfaatkan berbagai taktik yang bertujuan untuk meningkatkan
penawaran produk, keterlibatan pelanggan, dan daya saing pasar. Dengan
melakukan riset pasar secara menyeluruh dan mengumpulkan masukan
dari pelanggan, perusahaan dapat memperoleh wawasan berharga
mengenai jenis dimsum populer, tren makanan yang sedang berkembang,
dan preferensi pelanggan. Dengan memanfaatkan informasi ini, Arnold
Dimsum dapat mengembangkan item menu yang inovatif dan menarik
yang sesuai dengan target demografinya, sehingga membedakan dirinya
dari pesaing dan memperluas basis pelanggannya. Selain itu, dengan
secara aktif mengumpulkan dan memanfaatkan umpan balik pelanggan,
perusahaan dapat terus menyempurnakan penawaran menunya,

memastikan bahwa menu tersebut selaras dengan harapan dan preferensi
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pelanggan. Selain itu, Arnold Dimsum dapat meningkatkan presentasi
hidangan dimsumnya melalui teknik pengemasan yang kreatif dan menu
spesial musiman, sehingga meningkatkan daya tarik visual dan daya
tariknya.
Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dikemukakan implikasi sebagai

berikut:

1.

dapat meningkatkan kapasitas bisnis untuk menghasilkan barang
berkualitas tinggi dan memberikan barang dan jasa terbaik. Selain
peningkatan kualitas ini, dunia usaha juga akan menjadi lebih sadar
bagaimana tetap kompetitif dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang
sangat kompetitif. Intinya, apa yang dibahas adalah dampak dari kegiatan
yang responsif dan mudah beradaptasi bila dilaksanakan dengan baik oleh
Arnold Dimsum.

Dengan memanfaatkan media sosial untuk memperoleh pangsa pasar yang
lebih besar, konsumen akan dapat meningkatkan pengenalan merek.
Meningkatnya kesadaran pelanggan akan keunggulan perusahaan tentu

akan menghasilkan lebih banyak penjualan di masa depan.

. Arnold Dimsum akan mengatasi kekurangannya dalam aspek kurangnya

tenaga kerja, dan dengan menambahkan fitur dan karakteristik baru, klien
akan menikmati sejumlah keuntungan, termasuk kenyamanan dalam setiap
kondisi cuaca dan nuansa yang lebih segar dan khas. Pelanggan pada

akhirnya akan melihat Arnold Dimsum lebih unik dan menarik, yang
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tentunya akan mempengaruhi kemampuannya untuk secara konsisten
mengungguli pesaingnya di dunia bisnis.

Dengan adanya strategi untuk memperkuat strategi Best Cost Provider
dijalankan dengan baik dapat memberikan keunggulan kompetitif dengan
menawarkan produk yang lebih unik atau nilai lebih unggul dibandingkan
pesaing. Hal ini dapat menarik pelanggan baru, mempertahankan
pelanggan yang sudah ada, dan membedakan bisnis di pasar.
Memperkenalkan produk inovatif atau menyempurnakan produk yang
sudah ada dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan. Pelanggan
mungkin bersedia membayar mahal untuk Keunikan baru atau peningkatan
kualitas, sehingga meningkatkan laba dan profitabilitas perusahaan. Upaya
memperkuat strategi Best Cost Provider yang sukses dapat meningkatkan
citra dari Arnold Dimsum sendiri, dan pengalaman pelanggan yang positif
dengan produk baru dapat memperkuat loyalitas dan kepercayaan merek,

sehingga mendorong kesuksesan jangka panjang.
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